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ABSTRAK 
Penggunaan sistem informasi akuntansi di instansi daerah saat ini semakin sering 

dilakukan guna memudahkan pengelolaan sumber-sumber potensi daerah untuk 

pembangunan daerah yang lebih baik. Suatu keberhasilan implementasi sistem tidak 

hanya ditentukan pada penguasaan kemampuan teknik individu semata, namun 

faktor perilaku dan individu pengguna sistem sangat menentukan kesuksesan 

implementasi suatu sistem. faktor perilaku terdiri dari pelatihan, dukungan 

manajemen puncak, dan kejelasan tujuan. Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh 

pelatihan, dukungan manajemen puncak, kejelasan tujuan, dan kemampuan teknik 

personal pada efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi di kantor SKPD 

pusat pemerintahan kabupaten Badung. Penelitian ini dilakukan pada Kantor 

Inspektorat, Sekretariat Daerah, Sekretariat DPRD, BAPPEDA, Dinas, Badan, 

Satuan Polisi Pamong Praja, dan DPRD yang berada di SKPD pusat pemerintah 

Kabupaten Badung. Metode pengumpulan data menggunakan metode survei dengan 

teknik kuesioner, pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

random sampling yang berdasarkan pada pertimbangan (purposive sampling). 

Teknik analisis yang digunakan adalah regresi berganda. Hasil penelitian 

menunjukan pelatihan, dukungan manajemen puncak, kejelasan tujuan akuntansi, 

dan kemampuan teknik personal berpengaruh positif pada efektivitas penggunaan 

sistem informasi akuntansi. Untuk meningkatkan efektivitas penggunaan sistem 

informasi akuntansi maka pihak manajemen puncak SKPD hendaknya memberikan 

dukungan secara materiil maupun moral serta pelatihan secara intensif bagi jajaran 

stafnya agar mereka termotivasi dan semakin mahir dalam memanfaatkan sistem 

informasi akuntansi. Selain pelatihan dan dukungan manajemen puncak,  seluruh 

petugas SKPD juga perlu memanfaatkan serta mengembangkan kemampuan 

personal yang mereka miliki supaya mereka bisa menjalankan sistem informasi 

akuntansi lebih baik lagi 
Kata kunci : Dukungan manajemen puncak, efektivitas penggunaan SIA, kejelasan 

tujuan, kemampuan teknik  

 

 

ABSTRACT 
The use of accounting information systems in current area agencies are 

increasingly being carried out in order to facilitate management of sources 
potential areas for regional development. a successful of system implementation not 

only determined at the sheer mastery of the oindividual skills, but the individual 

user behavior and factors of system largely determine successly of the system 
implementation. behavioral factors consist of training, top management suppor, 

and clarity of purpose. This research aims to test the influence of the training, top 

management support, clarity of purpose, and personal skills on the effectiveness use 
of accounting information system in the SKPD Office at Badung Regency.This 
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research was conducted at the Office of the Inspectorate, the Regional Secretariat, 
the Secretariat of DPRD, BAPPEDA, Departement, Agency, Satuan Polisi Pamong 

Praja, and DPRD who are in SKPD Office at Badung Regency. This method using 

of data collection method survey with questionnaires, technique sampling in this 
study using random sampling techniques based on the considerations (purposive 

sampling). Analytical techniques used are multiple regression. This research results 
showed training, top of management support, clarity of accounting objectives, and 

the ability of influential positive personal technique on the effectiveness of use 

accounting information systems.To improve effectiveness of accounting information 
systems used, the top management should provide SKPD support materially or 

morally as well to intensive training for the ranks of staff so that they are motivated 
and increasingly adept at utilizing systems of accounting information.  

Keywords: Top of Management Support, Effectivity of Using AIS, Clarity of 

Purpose, Personal Technique. 
 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Sistem informasi akuntansi adalah suatu sistem yang mengoperasikan fungsi data 

pengumpulan, pengolahan, mengkategorikan dan pelaporan keuangan dengan 

tujuan untuk menyediakan informasi yang relevan serta menjaganya, 

mengarahkan perhatian, dan pengambilan keputusan (Boochholdt, 1996). Dimana 

sistem tersebut sudah direncanakan sebelumnya oleh perusahaan untuk 

menghasilkan informasi yang berguna bagi para penggunanya. Sistem informasi 

akuntansi telah diterapkan pada berbagai bidang. Salah satunya yaitu Sistem 

Akuntansi Keuangan Daerah (SAKD) yakni sistem akuntansi yang mancakup 

proses identifikasi, pengukuran serta pencatatan suatu data, hingga pelaporan 

transaksi keuangan dari entitas pemda (kabupaten, kota atau provinsi) sebagai 

informasi mengambil keputusan ekonomi oleh pihak eksternal pemda yang 

memerlukan (As Syifa Nurillah, 2014). Adapun, tujuan dari sistem informasi 

akuntansi menurut (Mulyadi, 2008:19) antara lain: 1) menyediakan informasi bagi 

kegiatan pengelolaan usaha baru, 2) memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh 

sistem yang sudah ada, 3) melakukan pengawasan dan pengendalian internal, 4) 
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untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelesaian catatan akuntansi. Selain itu, 

sistem informasi akuntansi khususnya SAKD juga bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas laporan keuangan, sehingga laporan keuangan yang dihasilkan mampu 

meningkatkan kredibilitasnya dan pada gilirannya dapat mewujudkan laporan 

keuangan yang lebih berkualitas. 

Agar sistem informasi akuntansi dapat memberikan manfaat lebih, suatu 

instansi hendaknya mempertimbangkan efektivitas penggunaan atau implementasi 

teknologi sistem informasi berdasarkan kemudahan pemakai dalam 

mengidentifikasi data, mengakses data dan menginterpretasikan data tersebut. 

Sebab, data dalam sistem informasi merupakan data yang terintegrasi dari seluruh 

unit perusahaan atau organisasi sehingga dapat digunakan untuk berbagai 

kebutuhan instansi. Oleh karena itu kesuksesan implementasi terhadap sistem 

dipengaruhi oleh beberapa faktor selain keahlian teknis, yakni tingkah laku 

individu serta peran dari pemakai sistem dalam menentukan keberhasilan 

implementasi suatu sistem.  

Diawali dari pelatihan, menurut Mousa Masadeh (2013) pelatihan 

merupakan proses yang telah direncanakan untuk memodifikasi perilaku sikap, 

pengetahuan serta keahlian individu melalui pengalaman belajar yang intens demi 

mendapatkan kinerja yang kebih efektif dalam berbagai aktivitas atau kegiatan. 

Dengan harapan agar individu tersebut dapat mengembangkan kemampuan 

individu guna memenuhi kebutuhan tenaga kerja saat ini maupun masa depan 

organisasi. Adapun, tujuan melakukan pelatihan menurut Era Astuti (2007) agar 

dapat meningkatkan profesional yang lebih baik dalam manajemen. Selain itu 
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pelatihan juga mempermudah penyedia informasi akuntansi untuk membuat 

keputusan. Bagi pengguna, pelatihan menjadi salah satu indikator penting untuk 

melihat proses pengembangan sistem berdampak pada efektivitas penerimaan 

sistem informasi. 

Dukungan manajemen puncak merupakan salah satu faktor utama yang 

menentukan efektivitas penerimaan sistem informasi dalam organisasi (Ikhsan, 

2005;7). Sebab, dampak positif dari dukungan manajemen puncak dapat diketahui 

dari sejauh mana eksekutif senior dapat memahami pentingnya fungsi sistem 

informasi dan turut serta dalam kegiatan sistem informasi (Doubt-Nathan et al., 

2004). Selain itu, ketertarikan Para eksekutif dalam mendalami fungsi sistem 

informasi dan juga mendorong unit operasi untuk berkolaborasi dengan sistem 

informasi secara profesional (Boynton et al., 1992). Serta mempertimbangkan 

sistem sebagai sumber daya strategis dan menjadikannya sebagai peluang yang 

ditawarkan oleh mereka (Sanji et al, 2013). Adapula, tiga komponen penting yang 

selalu menjadi fokus manajemen puncak untuk memberikan dukungannya 

diantaranya 1) sumber penyediaan, (2) partisipasi, dan (3) keterlibatan (Gloria et 

al, 2015). Dukungan manajemen puncak berperan penting dalam mewujudkan 

efektivitas suatu sistem, terutama dalam mengembangkan inovasi (Yulianty Riri, 

2013). 

Selain pelatihan dan dukungan manajemen puncak, kejelasan tujuan 

menjadi pendekatan yang mumpumi untuk memotivasi karyawan agar 

meningkatkan efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi. Karena, dalam 

organisasi kejelasan tujuan seringkali menjadi penentu berhasil atau gagalnya 
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suatu sistem, dengan memaahami kejelasan tujuan organisasinya, seseorang dapat 

memaksimalkan penggunaan keterampilan dan kompetensi yang dimiliki guna 

mencapai tujuan yang diinginkan (Fatimah, 2013). 

Kemampuan teknik personal juga memegang peranan penting dalam 

mengukur efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi. Sebab, kemampuan 

teknik personal merupakan suatu hal yang tidak terlepas dari penerapan teknologi 

(Septriani, 2010). Menurut Robbins (2005:45). kemampuan pemakai dapat 

diamati dari perlakuan pemakai sistem menjalankan sistem informasi akuntansi 

yang ada. Selain itu, kemampuan teknik personal dalam mengoperasikan sistem 

informasi sangat dibutuhkan, hal ini bertujuan agar suatu sistem dapat beroperasi 

secara maksimal dan efektif. 

Landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Theory of 

Reason Action (TRA). Theory of Reasoned Action merupakan sebuah model yang 

banyak dipelajari dari psikologi sosial yang berkaitan dengan faktor-faktor 

penentu kesadaran perilaku indentasi (Fishbein & Ajzen, 1975; Ajzen & Fishbein, 

1980). Menurut TRA, seseorang akan melakukan perilaku tertentu yang 

ditentukan oleh tingkah lakunya (Davis, Bagozzi, & Warshaw, 1989). Oleh karena 

itu, hal ini diyakini bahwa model tujuan perilaku ini justru dapat mengukur dan 

memprediksi status perilaku aktual seseorang. Adapun hipotesis dasar dari teori 

TRA ini apakah seseorang dapat melakukan perilaku yang spesifik berdasarkan 

kehendak sendiri atau di bawah pengaruh pemikiran yang sistematis. Hal tersebut 

membuat seseorang akan melakukan tindakannya setelah beliau memperoleh 



I Gusti Ngurah Hendra Santa D dan Eka Damayanthi. Pengaruh Pelatihan... 

 

  

 

143 

 

informasi dan merancang pemikiran yang sistematis serta beralasan (Hsinkung. 

etc, 2010). 

Menurut Fajar dkk, (2015) pelatihan (training) merupakan proses 

memperbaiki keterampilan kerja karyawan guna memudahkan mereka mencapai 

tujuan perusahaan. Adapula, pendapat dari Payaman Simanjuntak (2005) yang 

menunjukkan bahwa pelatihan adalah suatu investasi berbasis SDM (human 

investment) guna meningkatkan keterampilan dan kemampuan kerja, serta 

membuat kinerja pegawai semakin baik. Hasil penelitian yang sama dilakukan 

oleh Fatimah (2013) yang menunjukkan pelatihan memiliki dampak positif pada 

penggunaan sistem informasi akuntansi yang efektif. Hasil yang sama juga 

diungkapkan oleh Chelsy dan Dita (2014) serta Aryani Putri (2014) yang 

menunjukkan pelatihan memiliki pengaruh yang positif pada penggunaan sistem 

informasi akuntansi. Namun, hasil yang berbeda diperoleh Eliyasa, dkk (2014) 

yang menyetakan bahwa pelatihan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

penggunaan sistem informasi akuntansi.  

H1: Pelatihan berpengaruh positif pada efektivitas penggunaan sistem informasi 

akuntansi. 

 

Nasution, (1994) berpendapat, dukungan manajemen puncak didefinisikan 

sebagai suatu perilaku manajerial langsung menawarkan bantuan teknis untuk 

membantu memecahkan kesulitan penggunaan hardware dan software (Compeau 

and Higgins, 1995:197) serta terlibat dalam kegiatan atau substantif intervensi 

pribadi (Jarvenpaa and Ives, 1991:206). Dukungan manajemen puncak dalam 

suatu inovasi sangat penting dikarenakan adanya kekuasaan manajer terkait 

dengan sumber daya. Atasan dapat berfokus pada sumber daya yang diperlukan, 
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tujuan serta inisiatif strategi yang direncanakan apabila atasan mendukung 

sepenuhnya dalam mewujudkan efektivitas suatu system. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Trisna Dewi (2013) menunjukkan bahwa Dukungan manajemen 

puncak akan memotivasi individu untuk lebih memahami penggunaan sistem 

informasi akuntansi. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Fatimah (2013) 

menunjukkan bahwa dukungan manajemen puncak memiliki pengaruh yang 

positif terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi.  

H2: Dukungan manajemen puncak berpengaruh positif pada efektivitas  

penggunaan sistem informasi akuntansi. 

 

Menurut Gibson dalam Fatimah (2013), tujuan keinginan yang hendak 

digapai oleh organisasi atau individu. Suatu kejelasan tujuan dapat diartikan 

sebagai pencapaian yang telah disusun secara terperinci oleh manajemen puncak 

guna membantu mereka memaksimalkan penggunaan sistem informasi akuntansi 

melalui pemberian pengarahan dan motivasi dalam menggunakan sistem 

informasi akuntansi serta meningkatkan kompetensi pegawai instansi demi 

mewujudkan visi dan misi instansi. Selain itu, kejelasan tujuan berperan penting 

dalam keberhasilan penggunaan sistem. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Fatimah (2013) dan Carolina (2014) menyatakan bahwa kejelasan tujuan 

berdampak positif pada penggunaan sistem informasi akuntansi. Namun, hasil 

yang berbeda diperoleh oleh Surya Ningsih (2014) yang menyatakan bahwa 

kejelasan tujuan dalam pengujian hipotesis ini tidak mempunyai hubungan 

signifikan positif dengan penggunaan sistem informasi akuntansi.  

H3: Kejelasan tujuan berpengaruh positif pada efektivitas penggunaan sistem 

informasi akuntansi.  
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Keahlian teknik individu dalam sistem informasi dikategorikan menjadi 

dua yakni kemampuan generalis dan kemampuan spesialis. “Kemampuan 

pengguna sistem informasi akuntansi diukur dengan menggunakan rata-rata 

tingkat pendidikan personal (pengguna) sistem informasi akuntansi” (Soegiharto, 

2001). Personal yang mempunyai kemampuan teknik yang baik mengenai SIA 

membuatnya dapat memahami lebih mendalam tentang manfaat yang diperoleh 

dari penggunaan SIA serta personal dapat lebih mudah menggunakannya. Hasil 

penelitian dari Yulian (2011:6) dan Irma (2014) juga menyatakan bahwa 

kemampuan teknik personal berdampak positif pada kinerja penggunaan SIA. 

Sebab, kemampuan yang dimiliki personal juga dapat meningkatkan penggunaan 

SIA dengan tepat guna sehingga dapat menghasilkan informasi akuntansi yang 

berkualitas. Hal tersebut didukung oleh Galang (2014) dan Febrella (2013) yang 

menyatakan bahwa kemampuan teknik personal dapat meningkatkan efektivitas 

dalam penggunaan SIA.  

H4: Kemampuan teknik personal berpengaruh positif pada efektivitas penggunaan  

sistem informasi akuntansi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik 

menentukan sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu demi 

memperoleh data yang represenattif (Sugiyono, 2010). Penelitian ini dilakukan 

pada pada 31 Kantor dinas Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) pusat 
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pemerintahan Kabupaten Badung yang beralamat di jalan raya Sempidi-Mengwi 

Badung. 

Variabel terikat penelitian ini adalah efektivitas penggunaan sistem 

informasi akuntansi. Menurut Mikha Novindran (2011:51), Efektivitas 

penggunaan teknologi sistem informasi adalah indikator kemudahan user ataupun 

pengguna sistem dalam mengoperasikan sistem tersebut untuk menyelesaikan 

pekerjaanya. Pertanyaan yang digunakan untuk mengukur efektivitas penggunaan 

sistem informasi akuntansi dalam penelitian ini diadopsi dari Penelitian Litsyan 

(2008) dengan 8 (delapan) item pernyataan.  Masing-masing pertanyaan diukur 

melalui skala likert. 

Variabel bebas dari penelitian ini yakni: pelatihan, dukungan manajemen 

puncak, kejelasan tujuan, dan kemampuan teknik personal. Pelatihan Pelatihan 

merupakan usaha secara formal dengan tujuan mentransfer pengetahuan SIA yang 

disyaratkan meliputi konsep – konsep SIA, kemampuan teknis, kemampuan 

organisasi dan pengetahuan mengenai produk-produk sistem informasi. 

Pertanyaan yang digunakan untuk mengukur variabel pelatihan diadopsi dari 

penelitian Komara (2004) dengan dengan menggunakan 6 (enam) item. Masing-

masing item pertanyaan tersebut diukur dengan menggunakan skala likert. 

Variabel dukungan manajemen puncak merupakan persepsi pengguna 

teknologi sistem informasi tentang pemahaman manajemen dan sikap yang 

diberikan manajemen dalam penggunaan teknologi sistem informasi. Pertanyaan 

yang digunakan untuk mengukur variabel dukungan manajemen puncak diadopsi 
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dari penelitian Sunarti (2008) dengan 5 (lima) item pernyataan. Masing-masing 

item pertanyaan tersebut diukur dengan menggunakan skala likert. 

Variabel kejelasan tujuan merupakan salah satu cara dari faktor sikap 

dalam organisasi yang dapat menentukan keberhasilan suatu kegiatan karena 

individu dengan tujuan dan target yang jelas dan paham bagaimana mencapai 

tujuan tersebut (Cyinia, 2014). Pertanyaan yang digunakan untuk mengukur 

variabel kejelasan tujuan diadopsi dari penelitian Dessler (2008) dengan 5 (lima) 

item pertanyaan. Masing-masing item pertanyaan tersebut diukur dengan 

menggunakan skala likert. 

Variabel kemampuan teknik personal adalah kemampuan yang dimiliki 

oleh seseorang berdasarkan pengalaman yang dipelajari dari pendidikan yang 

telah diikuti. Pertanyaan yang digunakan untuk mengukur variabel kemampuan 

teknik personal diadopsi dari penelitian Komara (2004) dengan menggunakan 7 

(tujuh) item pertanyaan. Masing-masing item pertanyaan tersebut diukur dengan 

menggunakan skala likert. 

Adapun, populasi dari penelitian ini yakni semua karyawan sub 

bagian/spetugas yang melakukan kegiatan akuntansi/tata usaha keuangan di 

SKPD Pusat Pemerintah Kabupaten Badung yakni sebanyak 59 orang. Metode 

penentuan sampel yang digunakan adalah yang digunakan dalam penlitian ini 

yaitu metode non probability sampling dengan teknik purposive sampling yaitu 

teknik menentukan sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu. 

Kriteria tersebut yakni PNS di SKPD Kabupaten Badung yang menjalani masa 

kerja minimal dua tahun dan juga tingkat pendidikan minimal SMA atau 
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sederajat. Lalu, kriteria untuk jabatan pegawai SKPD Puspem Badung antara lain: 

staf, kepala sub bagian, kepala seksi, kepala bidang, bendahara, sekretaris, dan 

inspektur SKPD Pusat Pemerintah Badung.  

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yakni 

teknik kuesioner. Lalu, teknik analisis data yang dipakai pada penelitian ini yakni 

analisis regresi linear berganda Regresi berganda adalah regresi yang didasarkan 

pada hubungan kausal maupun fungsional antara satu variabel bebas dengan satu 

variabel terikat, adapula persamaan regresi yang dihasilkan dalam model regresi 

berganda dari penelitian ini adalah: 

Y=α+β1X1+β2X2+β3X3+β4X4+ε…………………………………………(1)  

Keterangan : 

Y  = Efektivitas penggunaan teknologi SIA     

 α   = Konstanta   

 β1  = Koefisien regresi dari pelatihan (X1) 

 β2  = Koefisien regresi dari dukungan manajemen puncak (X2) 

 β3  = Koefisien regresi dari kejelasan tujuan (X3) 

 β4  = Koefisien regresi dari kemampuan teknik personal (X4) 

 X1 = Pelatihan 

 X2 = Dukungan manajemen puncak 

 X3 = Kejelasan tujuan 

 X4 = Kemampuan teknik personal 

  ε    = Error item 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini telah memenuhi uji validitas dengan skor masing – masing 

pertanyaan dengan skor total besarnya diatas 0,281 sehingga dapat dinyatakan 

valid. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan uji reliabilitas dengan metode 

cronbach’s alpha. Berdasarkan nilai cronbach’s alpha, masing-masing variabel 

memiliki nilai lebih besar dari 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa semua 

pertanyaan dalam kuesioner penelitian ini reliabel dan dapat digunakan.  

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Hasil penelitian menunjukkan 

nilai VIF tidak ada yang lebih dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,10. 

Hal ini berarti model regresi bebas dari multikolinieritas. 

Sedangkan, untuk uji terhadap heteroskedastisitas peneliti menggunakan 

uji glejser. Hasil dari uji glejser menunjukan nilai signifikansi masing-masing 

variabel berada di atas 0,05. Hasil ini berarti model regresi tidak mengandung 

heteroskedastisitas. Karena data telah terdistribusi normal, maka pengujian 

berikutnya dapat dilanjutkan. 

Analisis regresi dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

variabel pelatihan, dukungan manajemen puncak, kejelasan tujuan, dan 

kemampuan teknik personal terhadapefektivitas penggunaan sistem informasi 

akuntansi. Sebagai dasar perhitungannya hasil analisis regresi linear berganda 

disajikan pada. Berdasarkan  hasil analisis regresi linear berganda dapat dibuat 

persamaan regresi sebagai berikut. 
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Y = -2,766 + 0,342X1 + 0,433X2 + 0,618X3 + 0,251X4 + e 

Nilai konstanta (a) sebesar -2,766 memiliki arti jika variabel pelatihan, 

dukungan manajemen puncak, kejelasan tujuan, dan kemampuan teknik personal 

dinyatakan konstan pada angka 0, maka nilai efektivitas penggunaan SIA adalah 

sebesar -2,766. Koefisien regresi (β1) pada variabel pelatihan sebesar 0,342. 

Koefisien regresi yang bernilai positif memiliki arti jika pelatihan (X1) meningkat 

sebesar satu satuan, maka efektivitas penggunaan SIA (Y) akan meningkat sebesar 

0,342 satuan. Koefisien regresi (β2) pada variabel dukungan manajemen puncak 

sebesar 0,433. Koefisien regresi yang bernilai positif memiliki arti jika dukungan 

manajemen puncak (X2) meningkat sebesar satu satuan, maka efektivitas 

penggunaan SIA (Y) akan meningkat sebesar 0,433 satuan. Koefisien regresi (β3) 

pada variabel kejelasan tujuan sebesar 0,618. Koefisien regresi yang bernilai 

positif memiliki arti jika kejelasan tujuan (X3) meningkat sebesar satu satuan, 

maka efektivitas penggunaan SIA (Y) akan meningkat sebesar 0,618 satuan. 

Koefisien regresi (β4) pada variabel kemampuan teknik personal sebesar 0,251. 

Koefisien regresi yang bernilai positif memiliki arti jika kemampuan teknik 

personal (X4) meningkat sebesar satu satuan, maka efektivitas penggunaan SIA 

(Y) akan meningkat sebesar 0,251 satuan. 

Hasil uji Anova (F test) menunjukan nilai signifikansi uji F sebesar 0,000 

lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa model yang digunakan 

dalam penelitian ini layak untuk digunakan. Hasil analisis menunjukkan nilai 

sebesar 0,756. Ini berarti keberhasilan dalam efektivitas penggunaan SIA dapat 

dijelaskan oleh pelatihan, dukungan manajemen puncak, kejelasan tujuan, dan 
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kemampuan teknik personal sebesar 75.6 persen, sedangkan 24,4 persen sisanya 

dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diuji dalam penelitian ini.  

Variabel pelatihan memiliki nilai signifikan (0,027) dari thitung < 0,05 , maka 

H1 diterima. Artinya terdapat pengaruh positif antara pelatihan pada efektivitas 

penggunaan SIA. Lalu, untuk variabel dukungan manajemen puncak dengan nilai 

signifikan (0,048) dari thitung < 0,05 maka H2 diterima. Artinya terdapat pengaruh 

positif antara dukungan manajemen puncak pada efektivitas penggunaan SIA. 

Kemudian, variabel kejelasan tujuan memiliki Nilai signifikan (0,003) dari thitung < 

0,05, maka H3 diterima. Artinya terdapat pengaruh positif antara kejelasan tujuan 

pada efektivitas penggunaan SIA. Dan, variabel kemampuan teknik personal 

memiliki nilai signifikansi (0,041) dari thitung < 0,05, maka H4 diterima. Artinya 

terdapat pengaruh positif antara kemampuan teknik personal pada efektivitas 

penggunaan SIA. 

Tabel 1  

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficient 

Standardized 

Coefficient 
t Sig 

B 
Std. 

Error 
Beta 

Constant -2,766 2,428  -1,139 0,261 

X1 0,342 0,150 0,236 2,280 0,027 

X2 0,433 0,213 0,242 2,033 0,048 

X3 0,618 0,199 0,362 3,101 0,003 

X4 0,251 0,120 0,204 2,102 0,041 

Rsquare  :        0,756 

Sumber: Data diolah 2016 

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 1 diketahui bahwa nilai diketahui 

bahwa nilai β1 adalah 0,342 dan  nilai signifikan t adalah 0,026 yang berarti angka 

tersebut  lebih kecil dari nilai α yaitu 0,05. Artinya hipotesis pertama yang 
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menyatakan bahwa pelatihan berpengaruh positif terhadap efektivitas penggunaan 

SIA diterima. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

semakin sering petugas SKPD menjalani pelatihan sistem informasi akuntansi, 

maka efektivitas penggunaan SIA akan meningkat. Menurut penelitian Bodnar & 

Hopwood (2003;29), pelatihan sangat membantu dalam mengembangkan keahlian 

kepemimpinan, memotivasi, kesetiaan, sikap yang lebih baik, dan aspek-aspek 

lainnya yang dapat menunjukkan keberhasilan karyawan dan manajer dalam 

menggunakan SIA. Selain itu, jika tidak melakukan pelatihan maka karyawan 

suatu instansi bisa melakukan kesalahan dalam menjalankan SIA, sehingga sistem 

menjadi terganggu dan instansi kesulitan untuk mencapai tujuannya. Hasil 

penelitian tersebut didukung oleh Fatimah (2013), dan Aryani Putri (2014) yang 

menyatakan bahwa pelatihan berpengaruh secara positif terhadap efektivitas 

penggunaan SIA. 

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 1 diketahui bahwa nilai diketahui 

bahwa nilai β2 adalah 0,433 dan  nilai signifikan t adalah 0,048 yang berarti angka 

tersebut  lebih kecil dari nilai α yaitu 0,05. Artinya hipotesis pertama yang 

menyatakan bahwa dukungan manajemen puncak berpengaruh positif terhadap 

efektivitas penggunaan SIA diterima. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa semakin kuat dukungan terhadap penggunaan SIA di SKPD 

dari manajemen puncak, maka efektivitas penggunaan SIA semakin meningkat. 

Ihsan dan Ishak (2005:7) berpendapat, dukungan manajemen puncak merupakan 

faktor penting dalam menentukan efektifitas penggunaan sistem informasi dalam 

organisasi. Sebab, tujuan dan inisiatif strategi yang direncanakan bisa tercapai 

apabila manajer (atasan) mendukung sepenuhnya implementasi sistem baru 
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tersebut. Hasil tersebut juga didukung oleh Trisna Dewi (2013) yang menyatakan 

bahwa dukungan manajemen puncak akan memotivasi individu untuk lebih 

memahami penggunaan sistem informasi akuntansi. 

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 1 diketahui bahwa nilai diketahui 

bahwa nilai β3 adalah 0,618 dan  nilai signifikan t adalah 0,003 yang berarti angka 

tersebut  lebih kecil dari nilai α yaitu 0,05. Artinya hipotesis pertama yang 

menyatakan bahwa kejelasan tujuan berpengaruh positif terhadap efektivitas 

penggunaan SIA diterima. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa semakin terperinci tujuan yang dibuat, maka efektivitas 

penggunaan SIA semakin meningkat. Menurut penelitian Fatimah (2013) 

kejelasan tujuan dalam suatu organisasi sangat menentukan suatu keberhasilan 

sistem. Karena, adanya kejelasan tujuan dalam efektivitas penggunaan suatu 

sistem maka keberhasilan sistem akan tercapai dengan baik. Hasil tersebut juga 

didukung oleh Carolina (2014) juga menunjukkan bahwa kejelasan tujuan 

berpengaruh positif pada penggunaan sistem informasi akuntansi.  

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 1 diketahui bahwa nilai diketahui 

bahwa nilai β4 adalah 0,251 dan  nilai signifikan t adalah 0,041 yang berarti angka 

tersebut lebih kecil dari nilai α yaitu 0,05. Artinya hipotesis pertama yang 

menyatakan bahwa kemampuan teknik personal berpengaruh positif terhadap 

efektivitas penggunaan SIA diterima. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa semakin lihai kemampuan seseorang dalam menjalankan SIA, 

maka maka efektivitas penggunaan SIA semakin meningkat. Galang (2014) 

berpendapat bahwa Personal yang mempunyai kemampuan teknik yang baik 

mengenai SIA membuatnya dapat memahami lebih mendalam tentang manfaat 
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yang diperoleh dari penggunaan SIA serta personal dapat lebih mudah 

menggunakannya. Hasil penelitian Febrella (2013), Irma (2014), dan Yullian 

(2011:6), yang menunjukan bahwa variabel independen yakni kemampuan teknik 

personal berpengaruh positif dan signifikan pada efektivitas penggunaan SIA. 

SIMPULAN  

Hasil analisis data menunjukan bahwa Pelatihan memiliki dampak positif bagi 

efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi. Sebab, petugas SKPD yang 

menjalankan pelatihan secara berkelanjutan dapat meningkatkan pengetahuan 

mereka dalam menggunakan sistem informasi akuntansi. Lalu, Dukungan 

manajemen puncak dari petinggi instansi berperan penting dalam peningkatan 

efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi. Karena, dukungan tersebut 

bertujuan untuk mengembangkan serta mendorong inovasi pada program SIA di 

lingkungan SKPD. Kemudian, Kejelasan tujuan memiliki pengaruh positif dalam 

peningkatan efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi (SIA). Sebab, 

tujuan yang disusun secara terperinci dapat mendorong petugas SKPD untuk 

menjalankan program sistem informasi akuntansi agar sesuai dari yang 

direncanakan. Serta, Kemampuan teknik personal yang dimiliki oleh petugas 

SKPD memiliki peranan penting bagi efektivitas penggunaan sistem informasi 

akuntansi.  

Saran yang dapat diberikan adalah Kepada kepala instansi SKPD Kabupaten 

Badung, diharapkan agar memberikan dukungan secara materiil maupun moral 

bagi jajaran stafnya, supaya dukungan dari pihak manajemen puncak dapat 

memotivasi semangat mereka dalam memanfaatkan sistem informasi akuntansi 

serta Kepada sekuruh petugas dan staf di lingkungan SKPD Kabupaten Badung, 
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diharapkan agar lebih sering mengikuti pelatihan tentang penggunaan sistem 

informasi akuntansi yang baik dan benar, baik dari pihak SKPD sendiri maupun 

dari pihak yang bekerja sama dengan SKPD Kabupaten Badung.  
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